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ABSTRACT

Euchresta horsfieldii is a medicinal plant known in West Nusa Tenggara and
Bali as pranajiwa. This study investigated phytochemical analysis and
antibacterial activity of roots, stems, leaves, and seeds of E. horsfieldii. The
samples were analyzed for their antibacterial activity against Bacilus subtilis
Inacc-B334, Staphylococccus aureus Inacc-B4, and Escherchia coli Inacc-Bs.
The phytochemistry result indicated that alkaloids was the most dominant
constituent of E. horsfieldii as it was detected in all parts of the plant. GC-MS
analysis of the stems, roots, and seeds showed mome inositol, sophoridane,
and fatty acids such as palmitic acid and strearic acid as the main
components. The roots had the most varied constituents with detection of
alkaloids, tannins, flavonoids, saponins, and terpenoids. Further,
antibacterial activity assay showed that the stems and roots had antibacterial
activity against S. aureus Inacc-B4 and E. coli Inacc B-5, whereas the seeds
had antibacterial activity against B. subtilis Inacc-B-334 and S. aureus Inacc-
B4. The result of the present study supports the investigation on potentiality
of E. horsfieldii as alternative source for antibacterial agents.

INTISARI

Euchresta horsfieldii merupakan tanaman obat yang dikenal di Nusa
Tenggara Barat dan Bali sebagai pranajiwa. Pada penelitian ini telah
dilakukan analisis fitokimia dan aktivitas antibakteri dari akar, batang, daun,
dan biji pranajiwa. Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan terhadap
bakteri Bacilus subtilis Inacc-B334, Staphylococccus aureus Inacc-B4, dan
Escherchia coli Inacc-Bs. Hasil analisis fitokimia menunjukkan bahwa
alkaloid sebagai komponen senyawa yang paling dominan pada pranajiwa
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dan terdeteksi di setiap bagian tanaman. Bagian akar pranajiwa terdeteksi
memiliki komponen senyawa yang paling bervariasi seperti alkaloid, tanin,
flavonoid, saponin, dan terpenoid. Analisis GC-MS dari batang, akar, dan biji
pranajiwa menunjukkan mome inositol, sophoridane, dan asam lemak
seperti asam palmitat dan asam stearat sebagai komponen utamanya.
Adapun uji aktivitas antibakteri pranajiwa menunjukkan bagian batang dan
akar memiliki aktivitas antibakteri terhadap S. aureus Inacc-B4 dan E. coli
Inacc B-5, sedangkan bagian biji memiliki aktivitas antibakteri terhadap B.
subtilis Inacc-B-334 dan S. aureus Inacc-B4. Hasil-hasil penelitian tersebut
dapat mendukung penelitian terkait potensi E. horsfieldii sebagai sumber

alternatif obatantibakteri.

© Jurnal Ilmu Kehutanan-All rights reserved

Pendahuluan

Tanaman obat memiliki peranan penting dalam
mencegah dan mengobati beragam penyakit karena
memiliki senyawa-senyawa fitokimia. Senyawa
fitokimia secaraalami terdapat pada tanaman, dedaun-
an, sayuran serta akar sebagai bentuk perlindungan
dan pertahanan diri dari berbagai penyakit. Senyawa
fitokimia yang dapat memberikan efek farmakologis
adalah kelompok senyawa metabolit sekunder antara
lain golongan minyak atsiri, flavonoid, alkaloid,
steroid, dan triterpenoid (Hernani 2011). Oleh karena
itu, tanaman obat juga digunakan untuk penemuan
dan pemilihan senyawa-senyawa fitokimia baru yang
dapat digunakan sebagai obat. Analisis fitokimia dari
tanaman obat merupakan hal yang penting dan
memiliki daya tarik baik untuk penelitian maupun
keperluan industri farmasi saat ini guna menciptakan
obat-obatan baru yang dapat mengobati beragam
penyakit (Wadood et al. 2013). Selain fitokimia,
pengujian bioaktivitas tanaman pun penting dilaku-
kan untuk mendukung data ilmiah terkait pemanfa-
atannyasebagai obat.

Pranajiwa (Euchresta horsfieldii) merupakan
tanaman yang dikenal di NTB dan Bali sebagai sumber
obat tradisional. Pranajiwa termasuk dalam suku
Fabaceae yang tumbuh liar di hutan dan dikategorikan
sebagai tumbuhan langka (Darma et al. 2011; Mogea et
al. 2001). Secara morfologi, pranajiwa merupakan perdu

atau semak dengan tinggi mencapai 2 m, percabangan
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jarang, daun majemuk lonjong. Buah kecil, mengkilap,
lonjong, panjang 1-2 cm dimana buah yang belum
masak berwarna hijau dan saat masak berwarna hitam
kebiruan (Lemmens & Bunyapraphatsara 2003). Ahli
pengobatan tradisional Bali mempercayai buah
pranajiwa dapat digunakan sebagai aprodisiak sehing-
ga buah pranajiwa banyak dijadikan target eksplorasi
khususnya masyarakat di sekitar hutan (Sutomo &
Mukaromah 2010). Selain itu, pranajiwa juga diguna-
kan untuk menetralisir racun ular dan obat TBC
(Sutomo & Mukaromah 2010).

Sebagai tanaman obat yang dipercaya masyarakat
memiliki beragam manfaat, informasi mengenai
senyawa-senyawa yang terkandung dalam pranajiwa
menjadi hal yang penting untuk diketahui. Beberapa
penelitian terkait senyawa kimia pranajiwa telah
dilaporkan (Sari et al. 2015; Gunawan et al. 2016).
Namun, penelitian tersebut melaporkan golongan
senyawa pada bagian-bagian tertentu dari tanaman
prangjiwa, seperti daun dan batang. Sementara itu,
penelitian yang menyeluruh terhadap setiap bagian
tanaman pranajiwa masih jarang dilaporkan. Beberapa
penelitian pun telah menguji bioaktifitas dari prana-
jiwa khususnya mengenai aktivitas antioksidan (Sari et
al. 2015; Tirta etal. 2010). Namun, belum ada penelitian
yang melaporkan aktivitas antibakteri dari masing-
masing bagian tanaman pranajiwa. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui golong-
an senyawa kimia dari setiap bagian tanaman prana-

jiwa seperti akar, batang, daun, dan biji melalui analisis



fitokimia sehingga informasi yang lebih komprehensif
dari tanaman pranajiwa dapat diperoleh, (2)
mengetahui potensi bioaktivitas antibakteri pada
bagian-bagian tanaman pranajiwa. Informasi-
informasi tersebut dapat menjadi pertimbangan
potensi pemanfaatan dari bagian tanaman pranajiwa
yang lain sehingga pemanfaatan tidak bertumpu pada
biji atau buah pranajiwa seperti yang selama ini terjadi

di masyarakat.
Bahan dan Metode

Bahandan peralatan

Bahan yang digunakan antara lain adalah akar,
batang, daun, dan biji pranajiwa yang diambil pada
bulan Agustus tahun 2015 di Cagar Alam Batukahu,
Bali. Bahan-bahan kimia yang digunakan dalam
penelitian antara lain metanol, pereaksi Meyer,
Dragendorf, Wagner, dan Lieberman-Burchard.
Adapun peralatan yang digunakan adalah peralatan
kacayang lazim di laboratorium, neraca analitik, botol

uji (vial).
Persiapansampel

Sampel akar, batang, daun, dan biji pranajiwa
yang diperoleh kemudian dikeringkan dan dihaluskan
hingga menjadi serbuk. Sampel kemudian
dipersiapkan untuk analisis fitokimia di Departemen
Kimia, IPB.

Analisis fitokimia

Alkaloid

Sampel sebanyak1gdilarutkan dalam 10 ml CHCI,
dan beberapa tetes NH OH dan disaring. Ekstrak
CHCl, dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan dikocok
dengan 10 tetes HSO, 2 M sehingga terbentuk dua
lapisan. Lapisanasamatau lapisanyang tidak berwarna
diteteskan padalempeng tetes kemudian ditambahkan
pereaksi Meyer, Wagner, dan Dragendorf yang akan
menimbulkan secara berturut-turut endapan putih,
coklat, dan merah jingga sebagai indikator kandungan

alkaloid.
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Fenolat

Sampel sebanyak 1 g dididihkan dengan 25 ml
etanol selama 25 menit dan disaring dalam keadaan
panas. Pelarut kemudian diuapkan sampai kering.
Residu kemudian dikocok dengan CHCI, dan
ditambahkan air suling sehingga terbentuk dua
lapisan. Sebanyak 2 ml lapisan air dimasukkan dalam
tabung reaksi dan ditambahkan FeCl,. Timbulnya
warna ungu, biru, dan hijau menunjukkan positif

kandungan fenolat.

Tanin

Sampel sebanyak o,1 g dimasukkan ke dalam
tabung reaksi kemudian ditambahkan 10 ml air panas
dan dikocok sampai dingin. Setelah itu, ditambahkan 4
tetes NaCl 10% kemudian disaring. Sebagian filtrat
ditambahkan 5 tetes gelatin 1%, endapan putih
menunjukkan kandungan tanin. Sebagian filtrat
lainnya ditambahkan 5 tetes FeCl3 1%, warna hijau-

kebiruan menunjukkan kandungan tanin.

Flavonoid

Sampel sebanyak o,1 g ditambahkan 10 ml air
panas dan dididihkan selama 5 menit. Setelah itu,
disaring dan filtratnya digunakan untuk pengujian.
Filtrat dimasukkan ke dalam tabung reaksi,
ditambahkan o,5 g serbuk Mg, 1 ml HCI pekat, dan 1 ml
amil alkohol kemudian dikocok dengan kuat. Warna
merah atau kuning atau jingga pada lapisan alkohol

menunjukkan kandungan flavonoid.

Saponin

Sampel sebanyak 1 g dididihkan dengan 25 ml
etanol selama 25 menit, kemudian disaring dan pelarut
diuapkan sampai kering. Residu kemudian dikocok
dengan CHCI,, ditambahkan air suling dan dibiarkan
hingga terbentuk dua lapisan. Sebanyak 1 ml lapisan air
dikocok selama 1 menit. Terbentuknya busa yang tidak
hilang dalam 5 menit menandakan adanya kandungan

saponin.
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Steroid dan terpenoid

Lapisan kloroform pada uji saponin diteteskan
pada lempeng tetes dan dibiarkan kering. Kemudian
pada lempeng tetes tersebut ditambahkan 3 tetes
anhidrat asam asetat dan 1 tetes H,SO, pekat (pereaksi
Liebermann-Burchard). Terbentuknya warna hijau
atau biru menunjukkan kandungan steroid, sedangkan
warna merah atau ungu menunjukkan kandungan

senyawa terpenoid.
Pengujian aktivitas antibakteri

Persiapan bakteri indikator

Bakteri yang digunakan adalah Bacilus subtilis
Inacc-B334 dan Staphylococcus aureus Inacc-B4 yang
merupakan bakteri gram positif dan Escherchia coli
Inacc-Bs yang merupakan bakteri gram negatif. Media
yang digunakan adalah NA (Nutrient Agar Difco).
Media dilarutkan dalam air suling dan dipanaskan
hingga larut sempurna, kemudian dimasukkan ke
dalam tabung reaksi sebanyak 4 ml dan disterilkan
dalam autoklaf pada suhu 121°C, tekanan 1 atm selama
15 menit. Setelah steril, tabung dimiringkan dan
didiamkan hingga memadat. Sejumlah 1 ose stok
bakteri B. subtilis Inacc-B334, S. aureus Inacc-B4 dan E.
coli Inacc-B5 masing-masing diinokulasi ke dalam
media regenerasi kemudian diinkubasi pada suhu 37°C

selama24jam.

Kultur bakteriindikator

Bakteri yang segar diinokulasikan sebanyak 1 ose
ke dalam media nutrient broth steril, diinkubasi
semalam padasuhu 37°C dengan kecepatan putaran 150
rpm selama 18-24 jam sampai kekeruhannya mencapai
25% T. Kultur bakteri diukur kekeruhannya secara
turbidimetri dengan menggunakan spektrofotometer

UV-VIS padapanjang gelombang 580 nm.

Uji antibakteri
Metoda uji yang digunakan adalah metoda difusi.
Pada uji ini lempengan agar disemai dengan

mikroorganisme penguji. Cakram kertas yang berisi
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sampel ekstrak metanol (konsentrasi 2,5; 5, dan 10%)
dan standar antibiotik masing-masing diletakkan di
atas lempengan agar disemai dengan mikroorganisme
penguji. Cakram kertas yang berisi sampel dan standar
antibiotik masing-masing diletakkan di atas lempeng-
an yang telah disemai dengan mikroorganisme pe-
nguji. Penghambatan pertumbuhan mikroorganisme
oleh antibiotik terlihat sebagai wilayah jernih sekitar

pertumbuhan.
Analisis GC-MS

Senyawa-senyawa kimia pada ekstrak metanol
pranajiwa dianalisis menggunakan Gas
Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS) QP2010
Ultra (Shimadzu Co. Ltd. Kyoto, Jepang) dengan kolom
semi polar RTX sMs dengan panjang 30 m. Gas helium
digunakan sebagai fase gerak dengan suhu kolom 40-
300°C, menggunakan split injeksi rasio 51,0.
Pengaturan suhu kolom dimulai pada 40°C, hold time
selama 5 menit, laju 30 ml/menit, dan suhu akhir
300°C. Analisis dilakukan pada tekanan 149,6 kPa
dengan total flow 147 ml/menit, column flow 2,77
ml/menit dengan linear velocity 60/detik. Hasil analisa
senyawa-senyawa yang terdeteksi pada pranajiwa
diperoleh dengan mengamati luas area relatif masing-
masing peak pada kromatogram dan mendeteksi
senyawa menggunakan indek kesamaan sesuai dengan
waktu retensi masing-masing peak dengan nama-
nama senyawa yang terdapat dalam pustaka Wiley 7.0
pada instrumen. Luas area tersebut disajikan dalam

persen (%).
Hasil dan Pembahasan

Pemanfaatan pranajiwa oleh masyarakat saat ini
cenderung kepada pemanfaatan biji atau buah
pranajiwa yang dipercaya berfungsi sebagai penambah
stamina. Meskipun demikian, untuk mendapatkan
hasil yang lebih lengkap dan terintegrasi, penelitian ini
mempelajari analisis senyawa kimia melalui uji

fitokimia dan analisis GC-MS, serta pengujian
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bioaktivitas tanaman khususnya aktivitas antibakteri
dari bagian-bagian tanaman pranajiwa, yaitu akar, biji,

batang, dandaun.
Analisis fitokimia

Analisis fitokimia dilaksanakan untuk mengeta-
hui ciri senyawa bioaktif suatu tanaman yang memiliki
efek racun atau farmakologis lain yang dapat ber-
manfaat untuk pengujian biologis (Putranti 2013).
Senyawa-senyawa penting yang dapat menghasilkan
aksi fisiologi tertentu terhadap tubuh manusia antara
lain alkaloid, tanin, flavonoid, terpenoid, saponin dan
fenolat. Hasil pengujian fitokimia pada setiap bagian
tanaman pranajiwa menunjukkan adanya kandungan
alkaloid pada semua ekstrak bagian tanaman yang diuji
(Tabel 1). Hal tersebut mengindikasikan bahwa
golongan senyawa alkaloid merupakan metabolit
sekunder yang paling dominan pada tanaman prana-
jiwa. Pada akar pranajiwa terdeteksi beragam golongan
metabolit sekunder, antara lain golongan alkaloid,
tanin, flavonoid, saponin, dan terpenoid. Keberagam-
an golongan senyawa fitokimia pada akar tersebut
paling tinggi dibandingkan pada bagian tanaman
lainnya. Sementara itu, pada batang pranajiwa
terdeteksi kandungan senyawa alkaloid, fenolat, dan
steroid. Adapun hasil pengujian fitokimia pada daun
pranajiwa menunjukkan adanya kandungan alkaloid,
tanin, dan steroid. Hal tersebut selaras dengan Sari et
al. (2015) yang telah melakukan uji pendahuluan
fitokimia pada daun pranajiwa yang menunjukkan
kandungan steroid. Pada biji pranajiwa terkandung
senyawa alkaloid meskipun terdeteksi lemah. Peneli-

tian lain juga mendeteksi kandungan alkaloid pada biji
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pranajiwa (Lemmens & Bunyapraphatsara 2003). Se-
cara umum, kombinasi kandungan senyawa-senyawa
fitokimia pada setiap bagian pranajiwa tersebut, dapat
dipertimbangkan memberikan pengaruh terhadap

kemampuan bioaktivitasnya.
Analisis GC-MS

Untuk melengkapi hasil pengujian fitokimia yang
menerangkan kandungan kelompok-kelompok
senyawa, maka dilakukan analisis GC-MS pada ekstrak
setiap bagian tanaman pranajiwa. Melalui analisis GC-
MS ini dapat diketahui lebih mendalam deteksi
senyawa-senyawa kimia yang terkandung di dalamnya.
Hasil analisis GC-MS pada setiap bagian pranajiwa
tersaji padaTabel 2.

Berdasarkan hasil analisis GC-MS, kandungan
tertinggi akar pranajiwa adalah mome inositol yang
diikuti oleh sophoridane serta asam-asam lemak. Hal
tersebut tidak jauh berbeda dengan kandungan
senyawa tertinggi yang terdapat pada batang pranajiwa
yaitu mome inositol yang diikuti oleh heptadecene-(8)-
carbonic acid, sophoridane, asam lemak beserta
turunannya dan pyrocatechol. Terdeteksinya
pyrocatechol yang merupakan senyawa fenol meski
dalam jumlah yang rendah menunjukkan hasil yang
selaras dengan uji fitokimia yang mendeteksi
kandungan fenol dalam jumlah yang relatif rendah.
Berbeda dengan akar dan batang, pada daun pranajiwa
kandungan senyawa tertingginya adalah strychnine
yang diikuti mome inositol dan heptadecene-(8)-
carbonic acid untuk jumlah yang setara serta beberapa
asam lemak. Sophoridane tidak terdeteksi pada daun

prangjiwa. Adapun pada biji pranajiwa, kandungan

Tabel 1. Uji fitokimia tanaman pranajiwa (E. horsfieldii)
Table1. Phytochemical test of pranajiwa (E. horsfieldii)

Nama Parameter

sampel  Alkaloid Fenolat  Tanin Flavonoid Saponin  Steroid  Terpenoid
Akar ++ - ++ +++ ++ - +++
Biji + - - - - - -
Batang +++ + - - + -
Daun +++ - + - - +++ -

Keterangan: (-): negatif, (+): positif lemah, (++): positif, (+++): positif kuat
Remark: (-): negative, (+): weak positive, (++): positive, (+++): strong positive
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Tabel 2. Analisis GC-MS pada ekstrak akar, batang, daun, dan biji pranajiwa
Table2. GC-MSanalysisonroot, stem, leaf,and seed extracts of pranajiwa

Komponen senyawa Akar Batang Daun Biji

utama A (%) R SI A (%) R (menit) SI A (%) R SI A (%) R SI

(menit) (%) (%) (menit) (%) (menit) (%)

Mome inositol 49,55 11,08 91 35,52 11,06 89 16,37 11,05 91 35,71 11,17 88
ie:[,,t:,;jiecczgzj ®) - - - 14,67 12,66 89 16,24 12,68 93 - - -
Sophoridane 34,78 13,88 88 12,93 13,87 89 - - - 44,61 13,87 89
Palmitic acid 2,22 12,05 92 6,39 12,05 91 9,36 12,06 95 1,28 12,05 o1
Stearic acid 2,14 12,73 1 6,12 12,73 91 6,97 12,75 94 - - -
Methyl oleate - - - 5,03 12,52 90 2,08 12,54 93 - - -
Methyl palmitate - - - 2,09 11,93 96 0,87 11,93 96 - - -
Ethyl palmitate - - - - - - 0,54 12,16 92 - - -
Quinic acid 1,89 10,83 87 1,54 10,83 88 - - - - - -
E)Cci(tiadec 9-enoic 563 12,66 o . ) . . ) ) . ) .
Methyl-alpha-D-
glucopyranoside ) ) ) ) B B ) ) ) >07 10,87 88
Oleic acid - - - - - - - - - 2,77 12,66 89
Strychnine - - - - - - 23,33 18,88 86 - - -
Matrine - - - - - - 2,90 13,89 89 - - -
Cis-g-octadecanal - - - - - - 1,19 14,26 85 - - -
Methyl stearate - - - 0,61 12,60 93 0,83 12,61 92 - - -
Lauric acid - - - 0,57 10,55 81 - - - - - -
Pyrocatechol - - - 0,96 8,08 84 - - - - - -

Keterangan: A= luasarearelatif, R=waktu retensi, SI= indeks kesamaan
Remark: A= relative peak area, R= retention time, Sl= similarity index

senyawa utamanya adalah sophoridane, mome inositol,
dan juga asam lemak. Selain itu, pada biji pranajiwa
terdeteksi pula beberapa senyawa yang tidak terdapat
di bagian tanaman lain, yaitu oleic acid dan methyl-
alpha-D-glucopyranoside.

Secara umum senyawa-senyawa utama yang
terdapat pada batang, akar, daun, dan biji tanaman
pranajiwa adalah mome inositol, sophoridane, asam
lemak seperti palmitic acid dan stearic acid serta bebe-
rapa turunan asam lemak. Mome inositol merupakan
polisakarida yang telah dilaporkan sebagai anti
alopecia (kerontokan rambut), anti sirosis, anti neuro-
patik, cholesterolytic, lipotropic, dan sebagai pemanis
makanan (Kumar et al. 2012). Sophoridane merupakan
senyawa alkaloid dan telah dilaporkan sebagai salah
satu senyawa aktif anti neosporosis terhadap Neospora
caninum (Seo et al. 2013). Tingginya kandungan
sophoridane pada pranajiwa mengindikasikan bahwa
alkaloid yang terdeteksi pada uji fitokimia didominasi
oleh sophoridane. Sementara itu, asam lemak yang

terdeteksi pada pranajiwa didominasi oleh asam

palmitat dan asam stearat yang merupakan asam lemak
jenuh. Khususnya pada ekstrak batang pranajiwa,
terdeteksi turunan dari asam lemak berupa fatty acid
methyl ester (FAME) berupa methyl oleate, methyl

palmitate, dan methyl stearate.
Pengujianaktivitasantibakteri

Bakteri merupakan mikroorganisme yang memi-
liki beragam peranan bagi kehidupan manusia baik
yang menguntungkan maupun yang merugikan.
Adapun bakteri yang merugikan dapat menginfeksi
manusia, hewan, dan tanaman serta menimbulkan
penyakit mulai dari infeksi ringan hingga kematian.
Dengan beragam masalah yang ditimbulkan oleh
penyakit karena bakteri, upaya untuk mendapatkan
obat antibakteri semakin meningkat di kalangan
peneliti dan akademisi (Sumiati 2014).

Pengujian aktivitas antibakteri pada ekstrak
metanol dari tanaman pranajiwa telah dilakukan
terhadap bakteri B. subtilis Inacc-B334, S. aureus Inacc-

B4, dan E. coli Inacc-Bs. Ketiga bakteri tersebut biasa
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digunakan untuk pengujian antibakteri dan antimi-
kroba (Liliwirianis et al. 2011; Nascimento et al. 2000;
Ahmad & Beg 2001). Hasil pengujian menunjukkan
bahwa aktivitas untuk menghambat pertumbuhan
bakteri uji ditunjukkan terutama pada ekstrak akar,
batang, dan biji pranajiwa (Tabel 3). Diameter zona
penghambatan menunjukkan kemampuan ekstrak
untuk menghambat pertumbuhan bakteri.

Aktivitas antibakteri terbesar ditunjukkan pada
ekstrak akar pranajiwa dengan konsentrasi 10%
terhadap S. aureus Inacc-B4 dan konsentrasi 5%
terhadap E. coli Inacc-Bs. Aktivitas antibakteri pada
ekstrak batang dan akar pranajiwa menunjukkan
kecenderunganyangselarasantara konsentrasi ekstrak
dengan diameter penghambatan bakteri terhadap
bakteri S. aureus Inacc-B4, namun kecenderungan
yang berbeda terjadi terhadap bakteri E. coli Inacc-Bs
pada konsentrasi ekstrak 5% dimana pada tingkat
konsentrasi tersebut terjadi penurunan aktivitas pada
ekstrak batang dan peningkatan aktivitas pada ekstrak
akar pranajiwa. Hal tersebut mengindikasikan adanya
keragaman faktor yang diduga berpengaruh terhadap
aktivitas antibakteri. Faktor-faktor tersebut antara lain
komposisi senyawa-senyawa kimia dalam ekstrak
tersebut, interaksi sinergisitas atau antagonistik dari
senyawa-senyawa tersebut, serta karakteristik dari
bakteri E. coli Inacc-Bs.

Secara umum, penghambatan aktivitas antibak-

teri tertinggi ditunjukkan pada ekstrak akar pranajiwa.
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Dilihat dari faktor senyawa yang terkandung dalam
ekstrak akar pranajiwa, senyawa-senyawa yang
berperan dalam aktivitas tersebut diduga merupakan
senyawa dengan kandungan yang relatif tinggi antara
lain mome inositol, sophoridane dan asam-asam lemak.
Tingginya kandungan sophoridane selaras dengan
hasil fitokimia yang menunjukkan tingginya
kandungan alkaloid. Alkaloid merupakan metabolit
sekunder terbesar yang banyak ditemukan pada
tumbuhan tingkat tinggi. Alkaloid juga mempunyai
efek fisiologis yang menonjol, sehingga sering
digunakan untuk pengobatan. Sebagian alkaloid dapat
bermanfaat sebagai antimikroba, anthelmintik, dan
antidiare (Harborne 1987; Tiwari etal. 2011). Sementara
itu, asam-asam lemak yang terdeteksi pada akar
pranajiwa adalah asam lemak jenuh seperti asam
palmitat dan asam stearat. Asam lemak diketahui
berfungsi sebagai bahan utama makanan pada
makanan tambahan dengan antimikroba yang
menghambat pertumbuhan dari mikroorganismeyang
tidak diinginkan (Choi et al. 2012). Asam palmitat
merupakan salah satu senyawa utama juga pada biji
Garcinia kola dan diduga memiliki pengaruh terhadap
aktifitas antimikroba (Seanago & Ndip 2012). Adapun
asam stearat merupakan salah satu senyawa utama
pada Excoecaria agallocha dan telah dilaporkan
memiliki potensi sebagai obat antibakteri dan
antijamur (Agoramoorthy et al. 2007; McGaw et al.

2002; Seidel & Taylor2004).

Tabel 3. Aktivitasantibakteri tanaman pranajiwa (E. horsfieldii)
Table3. Antibacterial activity of pranajiwa (E. horsfieldii)

Diameter zona penghambatan (mm)

No  Sampel  Konsentrasi B. subtilis Inacc-B334 S. aureus Inacc-B4 E. coli Inacc-Bs
1 Batang 10% - 9,0 9,0
5% - 8,5 8,0
2,5% - 8,0 9,0
2 Akar 10% - 11,0 10,0
5% - 9,0 10,5
2,5% - 8,5 10,0
3 Daun 10% - - -
5% - - B}
2,5% - - -
4 Biji 10% 9,0 3,5 -
5% - - -
2,5% - - -
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Aktivitas penghambatan pertumbuhan terhadap
B. subtilis Inacc-B334 hanya ditunjukkan oleh ekstrak
biji pranajiwa. Kemampuan tersebut salah satunya
dapat dipertimbangkan karena adanya senyawa-
senyawa tertentu yang berperan dan tidak terdapat
dalam ekstrak bagian tanaman lain seperti pada
ekstrak batang dan akar pranajiwa. Merujuk pada hasil
analisis GC-MS, senyawa yang terdapat dalam biji
pranajiwa namun tidak terdapat pada batang dan
akarnya antara lain oleic acid dan methyl-alpha-D-
glucopyranoside. Oleh karena itu, salah satu ataupun
kedua senyawa tersebut dapat dimungkinkan memiliki
peranan sebagai antibakteri dalam menghambat
pertumbuhan bakteri B. subtilis Inacc-B334. Oleic acid
yang merupakan asam lemak tak jenuh dengan rantai
panjang adalah bakterisida terhadap mikroorganisme-
mikroorganisme yang penting seperti S. aureus
(Farrington et al. 1992). Selain faktor senyawa kimia
yang terkandung dalam ekstrak, karakteristik dari B.
subtilis pun dimungkinkan turut berpengaruh.
Struktur dan susunan sel bakteri yang berbeda dapat
berpengaruh terhadap aktivitas antibakteri (Sumiati
2014). B. subtilis merupakan bakteri yang memiliki
tingkat sensitivitas lebih rendah dibandingkan bakteri
uji lainnya (Ahmad & Beg 2001). Hal tersebut
dimungkinkan karena kemampuannya membentuk
endospora dan lebih tahan terhadap kondisi
lingkungan dibandingkan bakteri uji lainnya
(Nascimentoetal. 2000).

Seperti halnya dengan ekstrak akar pranajiwa,
ekstrak batang pranajiwa pun memiliki aktivitas
antibakteri terhadap S. aureus Inacc-B4 dan E. coli
Inacc-Bs. Kandungan senyawa kimia keduanya pun
didominasi oleh mome inositol, sophoridane, dan
asam-asam lemak seperti asam palmitat dan asam
stearat. Meskipun demikian, ekstrak batang memiliki
aktivitas yang lebih rendah dibandingkan akar. Efek
sinergisitas dan antagonistik dari senyawa-senyawa
yang terdapat dalam ektrak batang dapat

dipertimbangkan memiliki pengaruh. Pada batang
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pranajiwa, terdeteksi kandungan turunan asam lemak
dalam bentuk fatty acid methyl ester (FAME) berupa
methyl oleate, methyl palmitate dan methyl stearate.
Kombinasi komposisi senyawa tersebut dengan
senyawa-senyawa utama lainnya pada ekstrak batang
pranajiwa dimungkinkan memberikan efek
antagonistik, sehingga menurunkan aktivitas
antibakteri.

Sementara itu, ekstrak daun pranajiwa tidak
menunjukkan aktivitas penghambatan pertumbuhan
terhadap semua bakteri uji. Tidak adanya aktivitas
tersebut dapat disebabkan karena efek antagonistik
antar senyawa-senyawa yang terkandung di dalamnya.
Ekstrak daun pranajiwa mengandung mome inositol,
asam palmitat dan asam stearat seperti halnya pada
esktrak batang dan akar namun pada ekstrak daun
tidak terdapat kandungan sophoridane seperti pada
ekstrak lainnya yang diduga berpengaruh terhadap
aktivitas antibakteri. Selain itu, pada ekstrak daun
terdapat turunan asam lemak dalam bentuk FAME
seperti pada batang pranajiwa yang diduga
menurunkan kemampuan aktivitas antibakteri.
Senyawa turunan asam lemak tersebut, yaitu methyl
oleate; methyl stearate; methyl palmitate; dan ethyl
palmitate. Kombinasi komposisi senyawa-senyawa
tersebut dengan senyawa-senyawa lain pada ekstrak
daun pranajiwa dimungkinkan memberikan efek
antagonistik mengakibatkan tidak adanya aktivitas
antibakteri pada daun pranajiwa. Hal tersebut juga
didukung oleh Hernani (2011) yang menyampaikan
bahwa sifat-sifat pengobatan suatu tanaman
tergantung pada kombinasi senyawa metabolit
sekunder yang dikandungnya. Ketiadaan aktivitas
antibakteri tersebut juga dapat disebabkan karena
adanya penguapan senyawa aktif atau keterbatasan
kandungan senyawa aktif tersebut selama penguapan
pelarut (Masoko 2008). Selain itu, dimungkinkan juga
karena aktivitas ekstrak yang memang sangat lemah
terhadap bakteri yang diujikan (Seanago & Ndip 2012).

Meskipun demikian, ekstrak daun pranajiwa telah
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dilaporkan memiliki bioaktivitas lainnya, yaitu
antioksidan dan agen alami penurun lipid pada
hiperlipidemia (Sari etal. 2015; Tirtaetal. 2010).
Beberapa literatur melaporkan hasil isolasi
senyawa pada pranajiwa (Mizuno et al. 1990a; Mizuno
et al. 1990b; Mizuno et al. 1990c). Senyawa-senyawa
prenylated flavonoid telah berhasil diisolasi seperti
eukrenon a7y-ag serta eukrenon b6-bio. Meski
senyawa-senyawa eukrenon tersebut belum diketahui
aktivitas antibakterinya, namun sebagian besar
senyawa-senyawa prenylated flavonoid telah diketahui
memiliki aktivitas antimikroba termasuk antibakteri
dan antijamur (Sohn et al. 2004; El-Bassuony A &
AbouZid S 2010). Hal tersebut telah dipertimbangkan
karena bagian prenil membuat bagian backbone
senyawa lebih lipofilat sehingga afinitasnya tinggi
terhadap membran sel. Oleh karenaitu, prenilasi dapat
meningkatkan aktivitas antibakteri, anti-inflamasi,
antioksidan, serta sitotoksisitas dari flavonoid (Chen et
al. 2014). Sementara itu, meski belum diketahui
aktivitas antibakterinya, eukrenon a7 telah dilaporkan
memiliki sifat sitotoksik terhadap sel murin leukemia

P-388 (Ferlinahayatietal. 2013).
Kesimpulan

Golongan senyawa alkaloid merupakan
kelompok senyawa fitokimia yang terdeteksi secara
dominan pada ekstrak akar, batang, daun, dan biji
pranajiwa. Aktivitas antibakteri tertinggi ditunjukkan
oleh akar pranajiwa. Kandungan mome inositol,
sophoridane, dan asam lemak dimungkinkan memiliki
peranan dalam aktivitas antibakteri tersebut.
Penelitian ini telah menunjukkan potensi dari
pranajiwa sebagai sumber alternatif obat antibakteri
dan secara tidak langsung mendukung upaya
pengembangan tanaman-tanaman obat di Indonesia.
Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, perlu
dilakukan isolasi senyawa yang berperan dalam

aktivitasantibakteri tersebut.
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